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Transliterasi dimaksud sebagai pengalihan-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latihan beserta perangkatnya.  

1. Konsonan  
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya.  

Huruf  

Arab  

Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan ا 

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te ت 

  Sa  Ṡ  Es (dengan titik diatas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ha  Ḥ  Ha (dengan titik dibawah) ح 

  Kha  Kh  Kadanha خ 

  Dal  D  De د  

  Zal  Ż  Zet (dengan titik diatas) ذ  

  Ra  R  Er ر 

  Zai  Z  Zet ز 

  Sin  S  Es س 

  Syin  Sy  Esdanye ش 



 

 

  Sad  Ṣ  Es (dengan titik dibawah) ص 

  Dad  Ḍ  De (dengan titik dibawah) ض 

  Ta  Ṭ  Te (dengan titik dibawah) ط 

  Za  Ẓ  Zet (dengan titik dibawah) ظ 

  Ain  ‘  Komater balik di atas‘ ع 

  Gain  G  Ge غ 

  Fa  F  Ef ف 

  Qaf  Q  Qi ق 

  Kaf  K  Ka ك 

  Lam  L  El ل 

  Mim  M  Em م 

  Nun  N  En ن 

  Waw  W  We و 

  Ha  H  Ha ە 

  Hamzah  ‘  Apostrof ء 

  Ya  Y  Ye ي 

  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. a. Vokal 

Tunggal  

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  fatḥah  A  A ـَ 

  Kasrah  I  I ـِ 

  ḍammah  U  U ـُ 

  

  



 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:  

Tanda dan  

Huruf  

Nama  Gabungan  

Huruf  

Nama  

  fatḥahdanya  Al  a dan I ى ـَ 

  fatḥah danwaw  Au  a dan u و ـَ 

Contoh:   

- kataba:  کتب  

- fa’ala: فعل  

- kaifa: یفك  

c. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harkat dan  

Huruf  

Nama  Huruf dan  

Tanda  

Nama  

  fatḥah dan ـَ ا 

alif atau ya  

Ā  a dangarisdiatas  

  Kasrah dan ya  Ī  idan garisdi atas ـِ ى  

 و― 

  

 و 

ḍammah dan wau  Ū  udan garisdi atas  

   Contoh:  

- qāla : قل  

- ramā : رم  

- qīla   :   قیل  

d. Ta marbūtah  

Transliterasi untuk ta marbūtah ada dua:  

1) Ta marbūtah hidup  

Ta marbūtah yang hidup atau mendapat ḥarkat fatḥah, kasrah dan 

“ammah, transliterasinya (t).  

2) Ta marbūtah mati  



 

 

Ta marbūtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah  

(h).  

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh:   

- rauḍah al-aṭfāl - rauḍatul aṭfāl :  لزوضةالطفا  

- al-munawwarahal-Madīnah : المدینھالمنورة  

- ṭalḥah :  طلحة  

e. Syaddah (tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan  dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  Contoh:  

- rabbanā :ربنا  

- nazzala : لنز  

- al-birr : البر  

- al-hajj : الحخ  

- nu’ima : نعن  

f. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ل ا namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah.  

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah. Kata sandang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  



 

 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. Kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik 

diikuti huruf syamsiah maupun qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh:  

- ar-rajulu: الرجل  

- as-sayyidatu: السدة  

- asy-syamsu: الشمس  

- al-qalamu: القلم  

- al-jalalu: الجلال  

g. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ini tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

- ta′khuzūna: خذونتا  

- an-nau′: اانوء  

- syai’un: شيء  

- inna: ان  

- umirtu: اهزت  

- akala:  اکل  

h. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), 

maupun huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada 



 

 

huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

i. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.  

Bilanama itu huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  

Contoh:  

- Wa mamuhammadunillarasūl  

- Innaawwalabaitinwudi’alinnasilallażibibakatamubarakan  

- Syahru Ramadan al-laż³unzilafihi al-Qur’anu  

- SyahruRamadanal-lażiunzilafihil-Qur’anu  

- Walaqadra’ahubilufuq al-mubin  

- Alhamdulillahirabbil-‘alamin  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan  Contoh:  

- Naṣrunminallahiwafatḥunqarib  

- Lillahi al-amrujami’an  

- Lillahil-amrujami’an  

- Wallahubikullisyai’in ‘alim  

j. Tajwid   

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 

ilmu tajwid.   

Karena  itu peresmian  pedoman transliterasi ini perlu  disertai   ilmu   

tajwi
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Good 

Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Bank Muamalat Indonesia, penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif, Populasi dalam penelitian ini data tahunan Bank 

Muamalat KC Medan Balaikota, sampel berasal dari laporan keuangan Bank Muamalat  

indonesia yang sudah terdaftar di OJK periode 2010-2021, teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regressi linier berganda, adapun yang menjadi 

hasil penelitian ini adalah Dalam penelitian ini Kepemilikan Saham memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan   pada bank Muamalat karena t hitung > t tabel, Nilai 

Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan   pada bank 

Muamalat karena t hitung > t tabel, ukuran Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan   pada bank Muamalat karena t hitung > t tabel (2.950 > 2.034) 

dan taraf signifikan 0.012 < 0.05 Dalam penelitian ini secara bersama sama variabel bebas 

yang terdiri dari Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, Kepemilikan Saham, memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan   pada bank Muamalat karena f hitung 

(45.973) > f tabel (2.89) dan taraf signifikan sebesar 0.000 < 0.05. 

 

Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, Kepemilikan Saham dan Kinerja 

Keuangan
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ABSTRACT 

 

This research aims to find out the factors that influence good corporate governance on the 

financial performance of Bank Muamalat KC Medan Balaikota, 

 

This research uses quantitative research, this research is located at Bank Muamalat 

Indonesia, The population in this study is annual data from Bank Muamalat KC Medan 

Balaikota, the sample comes from the financial report of Bank Muamalat  Indinesia which 

has been registered with the OJK for the 2010-2021 period, data analysis techniques used in 

the research This is a multiple linear regression analysis. The results of this research are that 

in this research, share ownership has a significant influence on financial performance at 

Muamalat bank because t count > t table, company value has a significant influence on 

financial performance at Muamalat bank because t count > t table, company size has a 

significant influence on financial performance at Muamalat bank because t count > t table 

(2,950 > 2,034) and the significance level is 0.012 < 0.05. In this study, together the 

independent variables consist of Company Size, Company Value , Share Ownership, has a 

significant influence on financial performance at Bank Muamalat because f count (45,973) > 

f table (2.89) and the significance level is 0.000 < 0.05.  

 

Keywords: Company Size, Company Value, Share Ownership and Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perbankan merupakan suatu lembaga keuangan yang cukup berperan penting untuk 

kehidupan perekonomian.  Hampir semua ativitas perekonomian menggunakan 

perbankan sebagai lembaga keuangan untuk membantu tujuannya usaha tersebut. Hal 

tersebut dikarenakan bank mememiliki peran untuk menghimpun dana dari masyarakat 

dan disalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk – bentuk lainnya, 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup. Perbankan syariah merupakan sebuah badan 

usaha yang kegiatannya dibidang keuangan syariah dan asetnya berupa keuangan 

maupun non keuangan berdasarkan prinsip syariah islam.  Perbankan syriah memiliki 

struktur keuangan dan perencanaan yang idealis, dengan sumber – sumber hukum islam 

yaitu yang berupa, Al-Qur’an, Hadist Rasullulah, Ijtihat para ulama, dan para ilmuan.  

Dengan berbagai sumber hukum islam tersebut maka peran bank syariah itu didapatkan 

(Askara, 2011). 

Dalam mencapai keberhasilan dan tujuan perbankan syariah, diperlukan suatu tata 

kelolah perusahaan atau Goog Corporate Governance.  Good Corporate Governance 

selama ini di analisis secara ekstensif dalam konteks perbankan konvensional.  Konsep – 

konsep barat tentang Good Corporate Governance dari model inggris Amerika yang 

mengingatkan sistem nilai pemegang saham atau dari model Prancis Jerman yang 

menegakan sistem nilai pemangku kepentingan telah menjadi pokok bahasan debat 

berkelanjutan selama bertahun – tahun.  Sedangkan hanya sedikit yang sudah dituliskan 

tentang Good Corporate Gevernance dari perseptif  islam.  Seiring dengan 

perkembangan industri perbankan syariah yang ditandai antara lain dengan semakin 

beragamnya produk perbankan syariah dan bertambahnya jaringan pelayanan perbankan 

syariah, maka tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) pada 

industri perbankan syariah menjadi semakin penting untuk dilaksanakan.  Pelaksanaan 

Good Corporate Governance pada industri perbankan syariah, selain harus berlandaskan 

pada prinsip – prinsip dasar  Good Corporate Governance yang diakui secara universal 

juga harus memenuhi prinsip – prinsip syariah (shariah compliance).  Ketidak sesuaian 

Good Corporate Governance dengan prinsip syariah akan berpotensi menimbulkan 

berbagai resiko terutama resiko faktor – faktor apa yang dapat mempengaruhi kinerja 

bank tersebut (selemba empat, 2015). 
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Beberapa penelitih mengemukakan sudah berhasil menemukan determinan dan 

iplementasi Good Corporate Gevernance di tingkat perusahaan. Gillan (2003) telah 

menemukan bahwa variasi struktur Good Corporate Gevernance dipengaruhi oleh 

beberapa fakror – faktor industri dan perusahaan.  Analisis yang digunakan oleh Barucci 

dan Falini (2004) menunjukan bahwa perusahaan yang memiliki pemegang saham 

pengendali yang besar, kepemilikan finansial (financial holding), perusahaan yang 

dimiliki oleh kelompok piramit (koalisis pemegang saham) memiliki kualitas Good 

Corporate Gevernance yang rendah.  Adanya pengaruh faktor – faktor regulasi, industri 

dan perusahaan terhadap praktik Good Corporate Gevernance di tingkat perusahaan 

yang telah berhasil di temukan oleh Black dan Kim (2003). 

Menurut Nasution dan Setiwan (2017) menyebutkan bahwa tata kelolah perusahaan 

yang baik adalah konsep yang diusulkan demi memajukan kinerja perusahaan melalaui 

pengawasan atau pemantawan kinerja manajemen dan memastikan akuntabilitas 

manajemen kepada para pemangku kepentingan dengan melandaskan kerangka 

peraturan.  Adanya praktik dasar Goog Corporate Governance diharapkan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga perusahaan dapat beroprasi dangan mencapai 

target. Mengenai manfaat penerapan Goog Corporate Governance salah satunya 

meningkatkan produktivitas dan efesiensi perusahaan yang tentunya akan berdampak 

signifikat terhadap keuntungan perusahaan yang pada akhirnya akan mempemgaruhi 

kepercayaan investor. 

 Kinerja keuangan dalam perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat oleh 

calon investor untuk menetukan investasi saham. Bagi perusaahan meningkatkan kinerja 

keuangan adalah salah satu keharusahan agar saham tetap diminati oleh investor.  

Berhubung dengan kinerja keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan 

cerminan dari kinerja keuangan perusahaan. Laporan keuangan adalah akhir dari sebuah 

proses pencatatan informasi keuangan suatu perusahaan pada suatu periode akutansi 

yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan dengan tujuan agar 

dapat menggambarkan secara jelas maksud dari informasi laporan keuangan yang 

disajikan dalam suatu periode tertentu. (Krisnando dan sri handoko sakti 2019). 

Maka dari latar belakang yang dijelaskan diatas untuk mengembangkan serta 

memperkuat penelitian sebelumnya akan dilakukan penelitian kembali dengan variabel, 

periode dan objek berbeda dari sebalumnya.  Dalam penelitian ini penulis ingin 

mengetahui faktor faktor apa saja yang mempengaruhi tata kelolah (Good Corporate 
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Governance) terhadap kinerja keuangan bank muamalat adapun faktor – faktor yang 

telah terbentuk antara lain : 

Kepemilikan institusional, kemilikan saham perusahaan yang mayoritas dimiliki oleh 

institusi atau lembaga ( wibowo, 2019) 

Tabel 1.1 nama pemegang saham 2010-2021 

No Nama pemegang saham Tahun 

1 Islamic Develompment Bank 2010-2020 

2 Boubyan Bank 2010-2020 

3 Atwill Holdings Limitid 2010-2020 

4 Abdul Rohim 2010-2019 

5 IDF Foundation 2010-2019 

6 BMF Holding Limitid 2010-2020 

7 Rizal Ismael 2010-2019 

8 KOPKAPINDO 2010-2021 

9 Badan Pengelolah Dana ONHI 2010-2019 

10 Masyarakat Lainnya 2010-2021 

11 National Bank Of Kwait 2010-2020 

12 Reza Rhenald Di Syaiful 2019-2021 

13 Dewi Monita 2019-2021 

 (sumber :Bank Muamalat) 

 

Dari tabel 1.1 di atas bisa dilihat para pemegang saham di Bank Muamalat KC 

Balaikota dari tahun 2010 sampai dengan 2021. Tabel di atas menjelaskan terlihat bahwa 

pemegang saham Bank Muamalat dimiliki oleh berbagai pihak. 

 Nilai perusahaan, kondisi tertentu yang dicapai oleh suatu perusahaan sebagai 

gambara dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan dilihat dari nilai ekutitas 

(Franita, 2016) 
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Tabel 1.2 Total Ekuitas 

(Dalam Hitungan Miliyar Rupiah) 

No Total Ekuitas  Tahun 

1 1.749,16 2010 

2 2.067,401 2011 

3 2.457,989 2012 

4 3.321,207 2013 

5 4.023,952 2014 

6 3.519 2015 

7 3.619 2016 

8 5.545 2017 

9 3.922 2018 

10 3.937 2019 

11 3.967 2020 

12 3.986 2021 

    (sumber : Bank Muamalat) 

Tabel 1.2 di atas menujukan total ekuitas Bank Muamalat KC Medan Balaikota dari 

tahun 2010 sampai dengan 2021. Dari tabel di atas Bank Muamalat berhasil mencatat 

kenaikan total ekuitas yang sangat signifikat pada tahun 2021 yaitu sebesar 3.896  

Miliyar Rupiah dibandingkan perolehan tahun 2010 yaitu sebesar 1.749,16 Miliyar 

Rupiah. Walaupun tahun 2018 mengalami penurunan nilai ekuitas tetapi masih bisa 

menstabilkan nilai perusahaan itu sendiri. 

Ukuran perusahaan, tercermin dari nilai total asset suatu perusahaan pada neraca akhir 

tahun (wibowo, 2019). 

Tabel 1.3 Total Asset 

(Dalam Hitungan Miliyar Rupiah) 

No Total Asset Tahun 

1 21.400,79 2010 

2 32.479,507 2011 

3 44.854,413 2012 

4 53.723,979 2013 

5 62.413,310 2014 

6 57.141 2015 
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7 55.786 2016 

8 61.697 2017 

9 57.227 2018 

10 50.556 2019 

11 51.241 2020 

12 58.899 2021 

     (sumber :Bank Muamalat) 

 

Tabel 1.3 di atas menujukan total aset Bank Muamalat KC Medan Balaikota dari 

tahun 2010 sampai dengan 2021. Dari tabel di atas Bank Muamalat berhasil mencatat 

kenaikan total aset yang sangat signifikat pada tahun 2021 yaitu sebesar 58.899  Miliyar 

Rupiah dibandingkan perolehan tahun 2010 yaitu sebesar 21.400,79 Miliyar Rupiah. 

Penelitian ini dilakukan karena, dalam industri perbankan syariah disetiap kegiatan 

oprasionalnya seperti penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya harus dinyatakan sesuai dengan syariah. Sesuai yang dimaksud disini 

bahwa dalam kegiatan oprasionalnya bank umum syariah harus mendasarkan pada nilai – 

nilai syariah.  Didalam nilai – nilai tersebut telah terkandung prinsip – prinsip Good 

Corpore Governance. Sehingga nilai –nilai syariah yang dimasukan kedalam prinsip 

syarian diharapkan dapat menjaga pengelolaan institusi ekonomi dan keuangna syariah 

secara profesional dan menjaga interasi ekonomi, bisnis dan sosial agar berjalan sesuai 

dengan aturan permainan. Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang 

terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, di samping hal-hal 

lainnya.  Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 

perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta 

meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen 

perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah 

ditetapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunkan rasio 

profitabilitas. Dalam penelitian ini penulis menggunkan profitabilitas Return Of Aseets, 

yaitu menurut fahmi (2014) ROA merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) 

atasjumlah aktifa yang digunakan dalam perusahaan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikasikan permasalah yang 

muncul dalam penelitiah yaitu: 

1. Faktor – faktor apa saja yang menghambat Good Corporate Gevernance terhadap 

kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia? 

2. Kurangnya kinerja keuangan bank terhadap tata kelola Bank Muamlat Indonesia? 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas,maka dapat diambil sebuah rumusan masalah 

yaitu : 

1. Apakah ada pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan 

(profitabilitas)  pada Bank Muamalat Indonesia ? 

2. Apakah ada pengaruh nilai perusahaan terhadap kinerja keuangan (profitabilitas)  

pada Bank Muamalat Indonesia? 

3. Apakah ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan (profitabilitas) 

pada Bank Muamalat Indonesia? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi kepemilikan institusional terhadap 

kinerja keuangan (ptofitabilitas) pada Bank Muamalat Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi nilai perusahaan terhadap kinerja 

keuangan (profitabilitas) pada Bank Muamalat Indonesia 

3. Untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan (profitabilitas) pada Bank Muamalat Indonesia. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoris 

Penelitian ini memberikan sumbangsih terhadap keilmuan, khususnya dalam bidang 

perbakan syariah. Serta membandingkan dengan kondisi yang sebenarnya di dunia 

nyata, guna melatih kemampuan secara sistematis. 

2. Manfaat praktis  
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Penelitian ini memberikan manfaat berupa pemahaman mengenai faktor – faktor 

Good Corporate Gevernance terhadap kinerja keuangan  Bank Muamalat Indonesia 

3. Manfaat akademis  

Karya ilmiah ini adalah merupakan karya tulis yang berharga sebagai kontribusi 

pemikiran dalam dunia perbankan  

4. Untuk universitas 

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi pembaca dan penelitih selanjutnya 

khususnya mata kuliah ini. 

 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk memperoleh suatu gambaran yang jelas dalam penulisan ini, maka penulisan 

membagi pembahasan ini kedalam lima BAB dan masing – masing BAB dilengkapi 

dengan beberapa sub BAB sesuai dengan yang akan diuraikan penulis sebagai berikut :  

BAB I diawali dengan pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah, 

identifikasih masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sitematika penulis. 

BAB II diawali dengan kajian pustaka, kajian penelitian terdahulu dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III diawali dengan metodologi penelitian, terdiri dari rencana penelitian dan lokasi 

BAB IV diawali dengan hasil penelitian dan pembahasan, terditi dari deskriptif 

penelitian, temuan dan pembahasan. 

BAB V diawali dengan penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

1. Good Corporate Governance 

 Bank dunia mendefinisikan Good Corperate Governance (GCG) sebagai 

kumpulan hukum, peraturan, dan kaidah – kaidah yang wajib dipenuhi, uang dapat 

mendorong kinerja sumber – sumber perusahaan untuk berfungsi secara efesien  guna 

menghasilkan nilai ekonomi jangka panjang yang berkesinambungan bagi para 

pemegang saham maupun masyarakat sekitar secara keseluruhan.  Good Corperate 

Governance (GCG)  yaitu suatu sistem untuk merencanakan dan  mengendalikan  

suatu perusahaan untuk menciptakan nilai tambah bagi pemegang sahamnya 

khususnya di Bank Muamalat Indonesia.  Dengan bertambahnya berbagai jenis 

kegiatan usaha yang secara tidak langsung mengupayakan praktik tata kelola 

perusahaan yang sehat, kondisi eksternal dan internal perusahaan semakin rumit, 

selain meningkatkan daya saing, penerapan prinsip tata kelolah perusahaan yang baik 

juga memberikan perlindungan bagi masyarakat.  (Ratnah Ningsi dan Cholis, 2012). 

 Berdasarkan informasi yang dikutip melalui halaman (Nasional. 

konten.co.id/2017) jajaran pengendali perusahaan penting untuk memiliki Good 

Corperate Governance (GCG).  Selain menjadi bekal untuk menahkodai perusahaan, 

pengetahuan itu juga bisa membuat pekerjaan makin  efektif.  Peningkatan kualitas 

pelaksanaan  Good Coperate Governance (GCG)  merupakan salah satu upaya untuk 

memperkuat industri perbankan Muamalat Indonesia sesuai dengan arsitektur 

perbankan indonesian ( API ) ( Ardhanareswari, 2017).   

 Tujuan perusahan adalah untuk meningkatkan kinerja operasional organisasi dan 

manajemen serta pemanfaatan peluang bisnis seoptimal mungkin, sehingga menjadi 

perusahaan yang berdaya saing dan makmur, sehingga dapat berperan dalam 

mensejahterakan karyawan.  Dan juga melaksanakan pembangunan dan 

pengembangan  sesuai prinsip perusahaan yang sehat, kuat dan tumbuh dalam skala 

yang ekonomis.  Menurut maksum (2005), manfaat dari penerapan Good Corperate 

Governance adalah mempermudah proses pengambilan keputusan, sehingga 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  Penelitih membuktikan 

bahwa penerapan Good Corperate Governance mempengaruhi kinerja keuangan 

secara positif (Sakai & Asaoka 2003, Black & Kim, 2003). 
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 Menurut KNKG (2009), keberhasilan pelaksanaan Good Corperate Governance 

pada perusahaan ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain : 

a. Komitmen dari organ perusahaan yang dilandasi oleh itikad baik untuk 

menerapkan GCG secara sistematis, konsiten dan berkelanjutan.  

b. Penciptaan sistem pelaksanaan GCG disemua lapisan melakukan deseminasi 

dan sosialisasi secara sitematis, konsisten dan berkelanjutan dengan 

mengikutsertakan semua pihak yang ada dalam perusahaan dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

c. Penyesuaian peraturan dan kebijakan perusahaan dengan sistem pelaksanaan 

GCG. 

d. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab seluruh jajaran perusahaan yang 

mengacu pada pedoman prilaku (code of counduct ) 

e. Dukungan dari pihak stakeholders. 

f. Evaluasi pelaksanaan GCG yang dilakukan berkala oleh perusahaan sendiri 

maupun dengan menunjuk pihak lain yang kompeten dan independen. 

 

 Menurut KNKG (2006)  ada lima prinsip dasar GCG, yaitu sebagai berikut : 

a. Transparansi (transparency), untuk menjaga obyektifitas dalam menjalankan 

bisnis, perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan 

yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan perusahaan 

harus mengambil inisiatif untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang 

hanya disyaratkan oleh peraturan perundang – undangan, tetapi juga hal yang 

penting untuk mengambil keputusan oleh pemegang saham, kreditur dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

b. Akuntabilitas (Accountabilty), perusahaan harus mampu untuk bertanggung 

jawab atas kinerja secatra transparan dan wajar.  Untuk itu perusahaan harus 

dikelolah secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentingan pemegang 

saham dan pemangku kepentingan lain.  Akuntabilitas merupakan persyaratan 

yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang berkesinambungan. 

c. Respontabilitas (Responsitabylity), perusahaan harus mematuhi peraturan 

perundang – undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap 

masyarakan dan lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha 

dalam jangka panjang dan medapat pengakuan serta good corporate citizen.  
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d. Indenpendensi (indenpendency), untuk melancarkan pelaksanaan GCG 

perusahaan harus dikelola secara independen sehingga masing – masing 

bagian dalam perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak dapat di 

intervensi oleh pihak lain 

e. Kewajaran dan kesehatan (fairness), dalam melaksanakan kegiatannya, 

perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan lainnya berdasarkan 

asas kewajaran dan kesehatan. 

 

2. Kepemilikan Institusional 

 Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki 

oleh intitusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi 

dan kepemilikan institusi lain (wien 2010).  Pendapat lain mengatakan kepemilikan 

intitusional merupakan proporsi kepemilikan saham oleh institusi pendiri perusahaan, 

bukan institusi pemegang saham publik yang diukur dengan presentase jumlah saham 

yang dimiliki oleh infestor institusi (fadhilah, 2014).  Kepemilikan institusional 

sangat berperan dalam mengawasi prilaku manajer dan memaksa manajer untuk lebih 

berhati – hati dalam mengambil keputusan yang opurtunistik (Shleifer dan Vishny, 

1997).  Lebih lanjut mengemukan bahwa kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan dari pihan intitusi, bank asuransi, dan perusahaan investasi lainnya dan 

mempunyai pengaruh penting untuk meningkatkan pengawasan kinerja manajemen 

baik lokal maupun asaing.  Dari pendapat para pakar diatas dapat dikatakan 

kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak institusi lain. 

Proporsi kepemilikan institusional yang besar diharapkan mampu meningkatkan 

fungsi pengawasan terhadap kinerja manjemen dan mendorong manajemen untuk 

menerapakan prisip akuntansi konservatif. 

 Menurut janes dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa kepemilikan institusional 

memiliki peran yang sangat besar untuk memanilisasi adanya konflik keagenan yang 

sering terjadi antara manajer dengan pemegang saham.  Selain itu keberadaan 

kepemilikan institusional juga dapat dianggap mampu untuk menjadi mekanisme 

pengawasan terhadap keputusan yang diambil oleh pihak manajemen.  Hal tersebut 

dikarenakan para investor intitusional terlibat dalam pengambilan keputusan yang 

strategis sehingga tidak mudah percaya terhadap suatu tindakan memanipulasi 

perusahaan.  
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 Wibiwao (2016) menyatakan kepemilikan intitusional memiliki kelebihan antara 

lain sebagai berikut : 

a. Memiliki profesionalisme dalam menganalisis informasi sehingga dapat 

menguji keadaan informasi. 

b. Memiliki motifasi yang kuat untuk melaksanakan pengawasan yang lebih 

ketat terhadap aktifitas yang terjadi diperusahaan. 

 

3. Nilai Perusahaan 

 Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 

setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun sejak perusahaan di 

dirikan hingga saat ini.  Nilai perusahaan biasanya menggambarkan kemampuan 

suatu perusahaan untuk memberikan kepada pemangku kepentingan perusahaan 

untuk mendapatkan pengembalian di bawah manajemen sarta peraturan hukum yang 

berpusat pada nilai (Liuu & Zhang, 2016 ).  Nilai perusahaan lebih sering dikaitkan 

melalui harga saham pada perusahaan yang dapat memberikan persepsi kepada 

infestor terhadap perusahaan (Saifi & Hidayat, 2017).  Nilai perusahaan yang tinggi 

dapat membuat investor lebih percaya bahwa tidak hanya kinerja perusahaan pada 

saat ini, namun juga pada prospek perusahaan dimasa yang akan datang (Rouf, 2011).  

Teori yang dikemukakan oleh Modigliani dan Miler menjelaskan bahwa nilai 

perusahaan dapat di temukan oleh earings power dan aset perusahaan.  Nilai 

perusahaan terdiri dari nilai hutang dan nilai saham dibanding nilai aset ( Ratih & 

setyarini, 2014).  Nilai perusahaan menurit Huston Brigham (2013), manajmen 

menggunakan berbagai kebijakan untuk dapat memaksimalkan nilai perusahaan 

melalui peningkatan kemakmuran pemilik dan pemegang saham yang dapat dilihat 

dari dalam harga saham.  

 Menurut Fakhrudhin dan Sopiah (2001) nilai perusahaan merupakan persepsi 

investor terhadap perusahaan, yang sering dikaitkan dengan harga saham.  Semakin 

tinggi harga saham maka semakin tinggi pula nilai perusahaan.  Sri rahayu (2010) 

dalam Amati (2012) nilai perusahaan juga dapat menggambarkan seberapa baik atau 

buruk manjemen menegelolah kekayaannya, hal itu bisa dilihat dari pengukuran 

kinerja keuangan yang diperoleh.  Suatu perusahaan akan berusaha untuk 

memaksimalkan nilai perusahaannya.  Nilai perusahaan merupakan konsep penting 
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bagi investor, karena merupakan indikator bagi pasar menilai perusahaan secara 

keseluruhan (Narulela dan Islahuddin 2008). 

 Nilai perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, diantaranya fakor 

fundamantal dan faktor teknikal.  Faktor fundamental merupakan faktor apapun 

analisis yang berkaitan dengan ekonomi suatu perusahaan diantaranya growh 

opportunity, profitabilitas stuktur modal struktur kepemilikan dan ukuran perusahaan.  

Faktor teknikal merupakan faktor atau analisis yang digunakan untuk memperediksi 

suatu harga saham dangan cara mempelajari data pasar yang lampau, terutama 

pergerakan harga,volume, dan frekuensi perdagangan. 

 

 Disamping pemahaman tentang teori nilai perusahaan, terdapat juga beberapa 

faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan menurut (Agus Sutrisno 2012)  antara 

lain sebagai berikut : 

a. Keputusan Investasi 

b. Keputusan Pendanaan  

c. Keputusan Dividen 

 Dari beberapa devinisi diatas samapi pada pemahaman penulis bahwa nilai 

perusahaa dapat ditentukan dari perbandingan hasil sebagai kinerja keuangan sangat 

penting artinya bagi suatu perusahaan, karena dengan memaksimalkan harga saham 

perusahaan juga memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang merupakan 

tujuan utama perusahaan.  Nilai perusahaan juga merupakan persepsi investor 

terhadap perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang 

tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. 

 

4. Ukuran Perusahaan  

 Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu 

perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan 

setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun sejak perusahaan di 

dirikan hingga saat ini.  Ukuran perusahaan dilihat dari total asset yang dimilki oleh 

perusahaan, yang dapat dipergunakan untuk kegiatan oprasional perusahaan. Jika 

perusahaan memiliki total asset yang besar, pihak manajemen akan lebih leluasa 

dalam mempergunakan asset yang ada diperusahaan tersebut (Dewi dan Wirajaya, 

2013).  
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Nilai total asset perusahaan dapat diperoleh dari laporan posisi keuangan pada akhir 

periode perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan.  Nilai total asset perusahaan 

dapat dilihat dari bagian aktiva dalam laporan keuangan perusahaan.  Aktiva adalah 

manfaat ekonomi yang mungkin diperoleh masa depan, atau dikendalikan oleh entitas 

tertentu sebagai hasis dari transaksi atau kejadian masa lalu (Widyawati dan Raharja, 

2012).  Teori Signalling menyatakan bahwa bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan.  Sinyal ini 

berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasaikan pemilik saham (Mindra, 2014).  Pesaing pasar sangat relafif 

menunjukan daya saing perusahaan lebih tinggi dibandingkan pesaing utamanya. 

Investor akan merespon positif sehingga nilai perusahaaan akan meningkat.  Ukuran 

perusahaan sangat berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Berikut definisi dan 

pengertian ukuran perusahaan dari beberapa sumber buku : 

a. Menurut Basyaib (2007), ukuran perusahan adalah suatu skala yang adapat 

diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain 

denga ukuran pendapatan, total aset, dan total modal akan mencerminkan 

keadaan perusahaan yang semakin kuat. 

b. Menurut Machfordz (1994), ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana 

dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara (total 

aktifa, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain).  Pada dasarnya ukuran 

persahaan terbagi dalam 3 katagori yaitu perusahaan besar (large firm), 

perusahaan menengah (medium-size), dan perusahaan kecil (small firm).  

Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan kepada total aset perusahaan. 

c. Menurut Ibrahim (2008), ukuran perusahan ini adalah gamabaran besar 

kecilnya perusahaan yang ditentukan berdasarkan ukuran nominal,, misalnya 

jumlah kekayaan dan total penjualan perusahaan dalam suatu periode 

perusahaan, maupun kapitalisasi pasar.  Pengelompoka perusahaan atas dasar 

skala oprasi (besar dan oprasi) dapat dipakai oleh investor sabagai salah satu 

variabel dalam menentukan keputusan. 

d. Menurut Riyanto (2013), ukuran perusahaan adalah besar kecilnya 

perusahaan dilihat dari besarnya equit, nilai penjualan atau nilai aktiva. 

e. Menurut Torang (2012), ukuran perusahaan adalah suatu variabel konteks 

yang mengukur tuntutan pelayanan atau produk organisasi. 
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f. Menurut Brigham dan Houston (2006), ukuran perusahaan adalah rata-rata 

total penjualan bersih untuk tahun bersangkutan sampai beberapa tahun. 

Dalam hal ini penjualan lebih besar dari pada biaya variabel dan baiaya tetap, 

maka akan diperoleh jumlah pendapatan sebelum pajak.  Sebaliknya jika 

penjualan lebih kecil dari pada biaya variabel dan biaya tetap maka 

perusahaana akan menderita kerugian. 

 

5. Kinerja keuangan  

 Wuryanti (2015) kinerja keuangan adalah suatu hasil, prestasi atau suatu keadaan 

yang dicapai oleh perusahaan selama periode atau kurun waktu tertentu.  Faktor yang 

bisa meningkatkan kinerja keuangan good corporate governance.  good corporate 

governance atau tata kelola perusahaan islam adalah sistem yang mengatur dan 

mengendalikan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya dalam rangka meningkatkan 

keberhasilan dan akuntabilitas berdasarkan peraturan perundang – undangan dan 

nilai- nilai etika yang sesuai dengan prinsip prinsip syariah (Sutedi, 2011). 

 Dewanto (2010) mengatakan bahwa penerapan good corporate governance 

didalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja perbankan, 

dikarenakan good corporate governance ini dapat meningkatkan kinerja keuangan, 

mengurangi resiko akibat tindakan pengelolaan yang cendrung menguntungkan diri 

sendiri. Keberadaan dewan pengawasan syariah (DPS) sebagai dewan penasehat dan 

pengawasan syariah merupakan aspek kunci pelaksanaan tata kelolah perusahaan 

yang baik (good corporate governance) guna meningkatkan kinerja keuangan 

perbankan syariah sebagai lembaga keuangan islam. (Asrosi, 2014). 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asroni (2014) good corporate governance 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah.  Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Kholillah dan Firman (2021) mengungkapkan bahwa good corporate 

governance tidak berpengaruh segnifikan terhadap kinerja keuangan bank syariah. 

 Tahap untuk menganalisi kinerja keuangan secara umum terdiri dari lima tahap 

sebagai berikut (Fahmi Irham, 2014) : 

a. Meriview laporan keuangan, riview yang dimaksud untuk  mengetahui apakah 

penyususnan laporan keuangan di sesuaikan aturan dalam akuntansi dan 

hasilnya bisa dipertanggung jawabkan. 
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b. Melakukan perhitungan, perhitungan yang diterapkan harus sesuai kondisi dan 

masalah yang ada jadi dapat memeperoleh hasil, dan dapat memberikan 

kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan. 

c. Membuat perbandingan, langka selanjutnya yaitu membandingkan hasil 

perhitungan perusahaan dengan milik perusahaan lain. 

d. Melakukan penafsiran, penafsiran bertujuan untuk mengetahui permasalahan 

atau kendala apa yang dihadapai oleh pihak perbankan. 

e. Mencari dan memberikan solusi dari permasalahan yan ditemukan. 

 

 Tujuan dari laporan keuangan yaitu untuk memberi informasi  kepada seseorang 

yang memerlukan informasi mengenai keadaan perusahaan yang bisa diperoleh 

melalui angka-angka yang tersaji dilaporan tersebut (Firman Ihram, 2014).  

Sedangkan menurut kasmir (2019) laporan keuangan memiliki tujuan untuk 

menginformasikan kondisi keuangan kedapa sesorang yang memiliki kepentingan 

dengan perusahaan.  Tujuan tersebut diantaranya yaitu : 

a. Laporan keuangan memberi informasi jenis dan jumlah aktiva. 

b. Laporan keuangan memberi informasi jenis dan jumlah kewajiban serta 

modal. 

c. Laporan keuangan memberi informasi jenis dan jumlah pendapatan yang 

didapatkan selama periode pertama. 

d. Laporan keuangan memberi informasi jumlah dan jenis biaya yang 

dikeluarkan. 

e. Laporan keuangan memberi informasi perubahan yang terjadi pada aktiva, 

pasiva, dan modal. 

f. Laporan keuangan peruahaan memberi informasi CLK dalam periode tertentu. 

   

Profitabilitas  

 Profitabilitas sangatlah penting untukperusahaan dalam rangka mempertahankan 

kelangsungan usahanya dalam jangka panjang, hal ini dikarenakan profitabilitas 

menunjukan apakah perusahaan mempunyai prospek yang bagus dimasa yang akan 

datang atau tidak (Kasmir 2010).  Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba, Susilawati (2012) menjelaskan bahwa profitabilitas menggambarkan 

kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya 

yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan 
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lain sebagainya. Profitabilitas merupakan daya tarik  utama bagi pemilik perusahaan 

(pemegang saham) karena profitabilitas adalah hasil yang diperoleh melalui usaha 

manajemen atasdana yang diinvestasika oleh para pemegang saham dan profitabilitas juga 

mencerminkan pembagian laba yang menjadi haknya yaitu seberapa banyak dana yang 

dinvestasikan kembali dan seberapa banyak yang dibayar sebagai dividen tanaimaupun 

dividen saham kepada pemilik saham (Jusriani dan raharjo, 2013). 

 Tujuan dan manfaat profitabilis sebagai berikut: 

1. Menghitung pemasukan laba perusahaan dalam sebuah priode akuntansi, 

menghitung perkembangan profit yang didapatkan, dibandingkan dengan priode 

akuntansi yang lain  

2. Menghitung kemampuan perusahaan dalam mengembangkan modal yang 

digunakan, baik itu berasal dari pinjaman atau modal itu sendiri. 

3. Menghitung laba bersih dari perusahaan serta dikurangi dengan pajak  serta modal 

sendiri, menilai posisi laba yang diperoleh perusahaan pada priode sebelumnya. 

4. Mengetahui posisi laba perusahaan dari tahun ini lalu dibandingkan dengan priode 

akuntansi sebelumnya. 

 

Tabel 2.1 profitabilitas  

(Dalam hitungan miliyar rupiah)  

No Tahun profitabilitas 

1 2010 23.10 

2 2011 68.2 

3 2012 52.22 

4 2013 65.36 

5 2014 57.17 

6 2015 22.76 

7 2016 34.15 

8 2017 60.00 

9 2018 46.00 

10 2019 26.00 

11 2020 15.02 

12 2021 12.5 

 (sumber : Bank Muamalat Indonesia) 



17 

 

 

 

 

Tabel 2.1 di atas adalah hasil profitabilitas  tahun 2010 sampai dengan 2021 

menunjukan profitabilitas mengalami ketidakstabilan setiap tahunyan. 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

Table 2.2 : Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama penulis Judul penelitian  Metod penelitian Hasil penelitian  

1 Nur Hisamuddin dan 

M. Yayang Tirta K, 

2015 

Pengaruh good 

corporate governance 

(GCG) terhadap 

kinerja bank umum 

suariah 

Metode penelitian 

kualitatif melalaui 

pendekatan 

interpretif dengan 

tehknik 

pengumpulan data 

melalui wawancara, 

penelitian 

perpustakaan, dan 

studi dokumentasi  

GCG berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan yang di 

proksikan dengan 

ROA dan ROE 

2 Rahmadhan Sukma 

Perdana dan Raharja 

2014  

Analisis goog 

corporate governance ( 

GCG ) tehadap nilai 

perusahaan. 

Metode penelitian 

kualitatif yang 

bersifat lapangan  

- Kepemilikan 

menejerialkomisa

ris independen 

berpengruh 

positif segnifikat 

terhadap nilai 

perusahaan. 

- Kepemilikan 

institunasiona, 

komite audit, 

eksternal auditor 

berpengaruh 

positif dan tifak 

segnifikat 

terhadap nilai 

perusahaan.   

- Variabel kontrol 

ukuran 

perusahaan  
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perpengaruh 

positif signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

3 Siti mila sari 2017 Good corporate 

governance ( GCG ) 

dalam perspektif islam 

aplikasinya pada PT 

BNI Syariat pusat 

Metode yang 

digunakan 

merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif 

denganmelakukan 

survei lapangan, 

sitematis, aktual, dan 

akurat dengan 

berkenaan dengan 

hubungan fenomena 

yang ditelitih.   

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

GCG dalam 

perspektif islam 

dapa meningkatkan 

nilaiperusahaan dan 

pemegang saham.  

Meningkatkan 

efesien dan 

efektifitas kerja 

dewan pengurusdan 

manjemen 

perusahaan    

4 Joy Jessica Loranty, 

Achmad Suryanto, 

Dhea Siviatya 

Pratiwi 2016 

Penerapan Good 

Coporate Governance 

pada perbankan 

syariah  

Rancangan 

penulisyang 

digunakan dalam 

penulisan ini adalah 

mencari informasi 

dengan membaca 

jurnal dan buku, 

dengan 

menggunakan 

metode ini peneliti 

mendapatkan 

informasi yang 

mendalam tentang 

Good Corporate 

Governance  

Jika perbankan 

syariah menerapkan 

prinsip Good 

Corporate 

Governance dengan 

efektif maka akan 

mengeuntungkan 

untukpihak 

perbankan syariah 

dan juga 

menambah rasa 

kepercayaan 

masyarakat 

indonesia kepada 

lembaga keuangan 

islam  

5 Eko Surniawan 2014 Pengaruh Good 

Corporate Governance 

terhadap kinerja 

Pada penelitian ini 

dijelaskan mengenai 

ruang lingkup 

Berdasarkan 

hasiluji analisis 

regresi berganda 
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keuangan pebankan 

syariah (studi kasus 

pada bankumum 

syariah dan unit usaha 

syariah di indonesia 

priode 2010-2013 

penelitiaan, metode 

pengumpulan data, 

metode analisis data, 

penjelasan mengenai 

oprasional variabel, 

dan hipotesis 

penelitian. 

menunjukan bahwa 

pengeruh Good 

Corporate 

Governance dalam 

aktifitas (rapat) 

dewan komisaris 

berpengaruh 

signifikan 

terhadapkinerja 

keuangan 

perbankan syariah 

yang diukur dengan 

Return On Asset 

(ROA) 

 

 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis teliti yaitu 

pada metode penelitian yang digunakan, dimana penelitian terdahulu ada yang 

menggunakan metode deskriptif, dengan regresi, regresi probit, dengan mengunkan 

motode pendekatan kuantitatif dengan studi kasus di berbagai perusahaan. Sedangkan 

penulis menggunakan kuantitatif dengan mengumpulkan data tahunan 2010-2021, 

perbedaan lainnya pada tempat penelitian yang akan penulis teliti berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Sedanghkan persamaanya, penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan terdapat kesamaan pada variabel terikat (x) yang digunakan 

yaitu kinerja keuangan dan diukur menggunakan profitabilitas.  

  

C. Kerangka Pemikiran  

 Penegelolaan kegiatan bisnis perbankan syarih, secara spesifik dijelakan dalam 

standar perbankan syariah.  Terdapat tiga aspek yang tercatum dalam peraturan tersebut 

yaitu aspek produk, pelayanan dan pengelolaan.  ketiga aspek tersebut  harus diperketat 

dalam arti mengeikuti yang halal dan menjauhi yang diharamkan. 

 Iplementasi prinsip syariah dalam mekanisme pengelolaan dan pelayanan bank 

Muamalat Kc Medan Balaikota dapat dilihat dari sisi konsep pebankan itu sendiri, 

apakah sudah sesuai dengan aturan dalam syariah khususnya bisnis islam.  Dapat dilihat 

dari sitem pengelolaannya, atau sistem pelayanan seperti fasilitas yang disediakan, cara 

pemasaran jasa dan produk yang disediakan. 
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 Untuk memberi kemudahan dalam proses berfikir, maka peneliti membuat 

kerangka pemikiran sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hopotesis  

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap msalah dalam penelitian, 

dimana jawaban tersebut harus harus di uji kembali.  Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Kepemilikan istitusional 

HO = Terdapat pengaruh kepemilikan intitusional Terhadap kenerja keuangan 

(profitabilitas) 

Ha = tidak terdapat penegaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan 

(profitabilitas) 

2. Nilai perusanaan  

HO = Terdapat pengaruh nilai perusahaan Terhadap kenerja keuangan (profitabilitas) 

Ha = Tidak terdapat penegaruh nilai prusahaan terhadap kinerja keuangan (profitabilitas) 

3. Ukuran perusahaan  

HO = Terdapat pengaruh ukuran perusahaan Terhadap kenerja keuangan (profitabilitas) 

Nilai Perusahaan 

(x2) 

Kepemilikan Institusional  

(x1) 

Kinerja keuanga  

(Y) profitabilitas  

Ukuran Perusahaan  

(x3) 
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Ha = tidak terdapat penegaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan 

(profitabilitas) 

4. Kinerjan Keuangan (profitabilitas) 

Ha = Kepemilikan institusional, nilai perusahaan, ukuran perusahaan terdapat pengaruh 

terhadap kinerja keuangan  

Ha = Kepemilikan institusional, nilai perusahaan, ukuran perusahaan tidak pengaruh 

terhadap kinerja keuangan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitiah  

 penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif . Metode penelitian kuantitatif 

yaitu suatu metode yang digunakan dalam menelitih sekelompok manusia, objek suatu 

sistem atau sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa dan sebagainya yang 

merupakan objek penelitian (Al-Bara & Nasution, 2018) 

 

B. Lokasi Dan Waktu penelitian  

1. Lokasi  

 penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian. Dengan  

menentukan lokasi yang tepat maka penelitian yang dilakukan dapat dilaksanakan 

sesuai dengan tujuan penelitian.  Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lakasi di 

Bank Muamalat Indonesia yang semua datanya sudah ter-OJK. 

 

2. Waktu Penelitian  

 Adapun waktu penelitian yang akan dilakukan pada bulan juli 2023 sampai 

dengan September 2023 dengan alokasi sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 jadwal pelaksanaan penelitian waktu kegiatan  

Keterangan Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Riset Awal / Pengajuan 

Judul 

                

Pengajual Judul                 

Penyusunan Proposal                 

Perbaikan / Acc Proposal                 

Seminar Proposal                 

Pengolahan Data                 

Penyusunan Skripsi                 

Bimbingan Skripsi                 

Sidang Munaqosah                 
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C. Populasi dan sample  

1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah data Bank Muamalat Indonesia dimana 

penelitian ini mengambil jumlah data yang sudah ada dan terdaftar di OJK periode 

2010-2021. Populasi dalam penelitian ini data tahunan Bank Muamalat Indonesia, 

Pemilihan populasi penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel berdasarkan suatu kriteria tertentu dengan beberapa 

pertimbangan (Sugiyono, 2018). 

 

2. Sampel 

 Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut ialah kepemilikan konstitusional, total ekuitas, total aset, dan ROA.   

(Sugiyono, 2017). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

yang bersal dari laporan keuangan tahunan Bank Muamalat Indonesia yang datanya 

sudah terdaftar di OJK periode 2010-2021. 

 

D. Variabel penelitian dan devinisin oprasional variabel 

1. Variabel penelitian  

 Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

diterapkan oleh seorang penelitih untuk dipelajari sehingga terdapat informasi 

mengenai hal-hal tersebut dan di tarik sebuah kesimpulan, variabel merupakan hal 

yang sangat penting dalam sebuah penelitian. 

 

2. Definisi oprasional variabel 

 Devinisi oprasional variabel adalah kegiatan pengukuran variabel penelitian 

dilihat berdasarkan ciri – ciri spesefik yang tercermin dalam dimensi dimensi atau 

indikator – indikator variabel penelitian. Dalam definisi oprasional terdapat definisi 

konseptual atau indikator variabel penelitian. Defenisi oprasional variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 Oprasinel Variabel 

Variabel  Defenisi  Indikator  

Kepemilikan institusional (X1)  Kepemilikan saham perusahaan 

yang dimiliki oleh institusi atau 

lembaga seperti perusahaan 

asuransi, bank, dan lainnya. 

Persentase saham perusahaan 

yang dimiliki oleh 

perusahaan 

Nilai perusahaan (X2) Kondisi tertentu yang dicapai 

oleh suatu perusahaan sebagai 

gambaran dari kepercayaan 

masyarakat terhadap perusaahan  

- Neraca 

- Ekuitas  

Ukuran perusahaan( X3) Skala yang dilihat dari total aset 

suatu perusahaan yang 

menggabungkan berbagai 

sumber daya dengan tujuan 

untuk memproduksi barang atau 

jasa untuk dijual   

- Total aktiva 

- Total asset  

Kinerja keuangan (Y) Suatu analisi yang dilakukan 

untuk melihat sajauh mana suatu 

perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar  

- Laba rugi 

- Neraca   

  

 

E. Teknik pengumpulan data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi, yaitu suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi, 

dimana data tersebut dapat diperoleh dari catatan yang dipublikasikan, buku teks, surat-

surat dan artikel. Data tersebut bisa didapat melalui media elektronik seperti internet dan 

dengan membaca literatur-literatur berupa buku-buku dan jurnal yang berhubungan 

tentang penelitian.  Dalam hal ini catatan atau dokumen perusahaan yang dimaksud 

adalah laporan keuangan tahuanan Bank Muamalat Indonesia tahun 2010-2021.  Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan landasan teori dan konsep yang tersususn. Penelitian ini 

dilakukan dengan membaca dan mengutip bahan-bahan yang berkaitan dengan 

penelitian. 

Ada beberapa teknik dalam pengumpulan data di skripsi ini yaitu: 
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1. Reduksi data, yang berarti merangkum , langkah yang digunakan adalah memilih hal 

pokok, memfokuskan pada hal yang terpenting, mencari tema dalam polanya serta 

membuang data yang tidak digunakan. Dalam langkah ini penelitih melakukan 

pemilihan data yang membuat laporan keuangan tahunan Bank Muamalat KC Medan 

Balaikota tahun 2010 sampai dengan 2021. 

2. Mengumpulkan data-data laporan keuangna perusahaan yang berkaitan dengan 

variabel penelitian. 

3. Melakukan penelitian terhadap Return Of Assets (ROA) 

4. Langkah selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan, tahap ini merupakan tahap akhir 

dari analisis data. Hal ini dilakukan dengan pencatatan yang sesuai dengan tema 

berdasarkan rumusan masalah dan melakukan pengelompokan pada analisis data yang 

dilakukan. 

 

F. Instrumen penelitian  

 Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 

pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 

cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen penelitian ini 

adalah pengumpulan data-data laporan keuangna Bank Muamalat Indonesia, setiap data 

terdiri dari pernyataan-pernyataan yang berisi indikator yang dapat menjelaskan setiap 

variabel. Penyusunan data-data ini di buat dengan maksud untuk mengkhususkan 

masalah yang akan diukur dan kemudian disusun ke dalam butir-butir pernyataan 

(Mustika, 2019) 

 

G. Uji persyaratan  

Uji asumsi klasik  

 Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada variabel yang terdiri dari 

profitabilitas , Total ekuitas, total aset dan kepemilikan institusional yang mempunyai 

fariabel terkait yaitu nilai perusahaan yang terdaftar di OJK tahun 2010-2021. 

1. Uji normalitas  

 Uji normalitas adalah untuk mengatahui dan mengetahui apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual 

yang berdistribusi normal. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masaing–masaing 

variabel tetapi pada nilai residualnya. Sering terjadi kesalahan yang jamak yaitu 

bahwa uji normalitas dilakukan pada masaing-masing variabel. Berdasarkan 
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pengalaman empiris bebera papakar statistik, data yang banyaknya lebih dari 30 angka 

(n>30), maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal, dan biasa dikatan sampel 

normal. 

 

2. Uji multikolinieritas 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 

independent saling berkolerasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Untuk 

mendeteksi adanya Multikolinearitas, dapat dilihat dari Value Inflation Factor (VIF) 

sebagai berikut: 

1) Apabila nilai VIF > 10 maka terjadi Multikolinearitas 

2) Apabila nilai VIF < 10 maka tidak terjadi Multikolinearitas 

 

3. Uji heteroskedasitas  

 Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain.  Jika varian dari 

residual suatu pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastitas. Pengujian dilakukan 

dengan mengunakan gambar scatter plot. Hasil uji ini tidak ada kesamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi linier. 

 

H. Teknik analisis data 

1. Analisis Deskriktif  

 Analisis deskriptif  adalah suatu analisis yang dilakukan untuk menguraikan atau 

menggambarkan penerapan Goog Corporate governance yang dilakukan perusahaan 

– perusahaan manufaktur yang kemudian di analisis dengan metode statistik deskriptif 

yang meliputi nilai rata-rata, standar devisi, serta nilai minimum dan maksimum.  

 

2. Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis dalam penelitian ini akan diuji dengan menggunakan analisis regresi 

linear yaitu analisi yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana implementasi 

prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) sebagai variable dependen. 

Untuk menguji hipotesis mengenai prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
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(GCG) secara simultan dan persial berpengaruh signifikan terhadap kineja keuangan, 

digunakan pengujian hipotesis secara simultan dengan uji F dan secara parsial dengan 

uji t. 

a. Uji t (uji persial) 

Uji t (uji parsial) digunakan didalam penelitian ini guna untuk menguji tingkat 

signifikan variable independen secara individu mempunyai pengaruh terhadap 

variable dependen secara bersamaan. 

1) Merumuskan hipotesis jika diterima berarti terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel independen (Good Corporate Governance) terhadap variabel 

dependen (kinerja keuangan) secara parsial. 

2) Menentukan tingkat signifikan ( α ) sebesar 0,05 (5%). 

- Bila – t tabel < - t hitung dan t hitung < t table. Maka, independen secara 

individu tak berpengaruh terhadap variable dependen. 

- Bila t hitung > t tabel dan – t hitung < - t tabel variabel independen secara 

individu berpengaruh terhadap variabel dependen.  

3) Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan 

(profitabilitas ) 

H0 = kepemilikan istitusional berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan (profitabilitas) 

H1 = kepemilikan instutusional berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan (profitabilitas) 

4) Pengaruh nilai peruahaan terhadap kinerja keuangan (profitabilitas) 

H0 = nilai perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan (profitabilitas) 

H1 = nilai perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

(profitabilitas) 

5) Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan (profitabilitas) 

H0 = ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

keuangan (profitabilitas) 

H1 = ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

(profitabilitas) 
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b. Uji f (uji simultan)  

Uji F didalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-

sama variabel independen terhadap variabel dependen. Atau digunakan untuk 

menguji signifikan variabel independen yang terdapat didalam persamaan regresi 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. 

1) Merumuskan hipotesis jika diterima berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen terdepan variabel dependen. 

2) Menentukan tingkat signifikansi dalam penelitian ini yaitu α = 0,05. 

3) Membandingkan F hitung dengan F tabel. F hitung dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

Bila F hitung > F tabel, maka variabel independen secara bersama-sama  

tidak berpengaruh terdapat variabel dependen. Dengan menggunakan 

probabilitas, maka H1 akan diterima jika probabilitas kurang dari 0,05. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya  Bank Muamalat Indonesia  

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (Bank Muamalat Indonesia) memulai 

perjalanan bisnisnya sebagai bank syariah pertama di Indonesia pada 1 November 

1991 atau 24 Rabi’us Tsani 1412. Pendirian Bank Muamalat Indonesia digagas oleh 

Majelis Ulama Indonesia (MUI). Ikatan Cendekiana Muslim Indonesia (ICMI) dan 

pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari pemerintah Republik 

Indonesia. Sejak resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H. Bank 

Muamalat Indonesia terus berinovasi dan mengeluarkan produk-produk keuangan 

seperti Asuransi Syariah (Asuransi Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan 

Muamalat (DPLK Muamalat) dan Multifinance  Syariah (Al-Ijarah  Indonesia  

Finance) yang seluruhnya menjadi terobosan di Indonesia. Selain itu produk Bank 

yaitu shar-e  yang diluncurkan pada tahun 2004 juga merupakan tabungan instan 

pertama di Indonesia. Produk Shar-e Gold Debit Visa yang diluncurkan tahun 2011 

tersebut mendapatkan penghargaan dari Museum Rekor Indonesia (MURI) sebagai 

Kartu Debit Syariah dengan teknologi  chip pertama di Indonesia serta layanan e-

channel seperti internet banking, ATM, dan cash management seluruh produk-

produk  tersebut menjadi pionir produk syariah di Indonesia dan menjadi tonggak 

sejarah  penting di industry perbankan Syariah. 

 

Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia mendapatkan izin sebagai bank 

Devisa dan terdaftar sebagai perusahaan publik yang tidak listing di bursa Efek 

Indonesia (BEI). Pada tahun 2003, Bank dengan percaya diri  melakukan penawaran 

umum terbatas (PUT) dengan hak memesan efek terlebih dahulu (HMETD) 

sebanyak 5 (lima) kali dan merupakan lembaga perbankan pertama di Indonesia 

yang mengeluarkan sukuk subordinasi Mudharab. Aksi korporasi tersebut semakin 

menegaskan posisi Bank Muamalat Indonesia di peta industri perbankan Indonesia. 

Seiring dengan kapasitas Bank yang semakin diakui, bank semakin melebarkan 

sayap dengan terus menambah jaringan kantor cabangnya di seluruh Indonesia pada 

tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor cabang di kuala lumpur 

, Malaysia dan menjadi Bank pertama di Indonesia serta yang satu-satunya 

mewujudkan ekspansi bisnis di Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 325 
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kantor layanan termasuk 1 (satu kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank juga 

didukung oleh jaringan layanan  yang luas berupa 710 unit ATM Muamalat, 120.000 

jaringan ATM Prima, serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui 

Malaysia  Electronic Payment(MEPS).Menginjak usianya yang ke-20 pada tahun 

2012, Bank Muamalat Indonesia melakukan rebrending pada logo bank untuk 

semakin meningkatkan awareness terhadap image sebagai Bank syariah islam, 

modern dan profesional.  

Bank pun terus mewujudkan berbagai pencapaian serta prestasi yang diakui baik 

secara nasional maupun secara internasional. Hingga saat ini, Bank beroperasi 

bersama entitas anaknya dalam memberikan layanan terbaik yaitu Al-Ijarah 

Indonesia Financi (ALIF) yang memberikan layanan pembiayaan syariah, (DPLK 

Muamalat) yang memeberikan dana pensiun melalui layanan dana pensiun lembaga 

keuangan, dan  Baitulmaal Muamalat yang memberikan layanan untuk menyalurkan 

dana Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS).Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia 

bermetamorfosa untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan 

jangka panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah Bank Muamalat Indonesia akan 

terus melaju mewujudkan visi menjadi “The Best Islamic Bank in Indonesia with 

Strong Regional Presence”. 

 

2. Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia 

Bank Muamalat sebagai lembaga keuangan memiliki visi dan misi dalam 

menjalankan kegiatan usahanya, Visi dan misi tersebut adalah:  

VISI :  Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar bank di Indonesia 

dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional.  

MISI  :  Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan berkesinambungan 

dengan penekanan pada semangat kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, 

keunggulan sumber daya manusia yang  islami dan professional serta orientasi 

investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku 

kepentingan 
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B. Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model 

regressi, variable dependent dan independentnya memiliki distribusi normal atau 

tidak, jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

maka model regressi memenuhi asumsi normalitas. 

 
Gambar 4.1 P-plot normalitas 

 

Gambar 4.1 mengindikasikan bahwa model regressi telah memenuhi asumsi yang 

telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regressi  penelitian ini 

cenderung normal dikarena bedasarkan gambar diatas distribusinya mengikuti garis 

diagonal, selain itu pengujian juga dilakukan dengan menggunakan grafik histogram 
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Gambar 4.2  Histogram normalitas 

 

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini dsitribusi data bersifat normal 

dikarenakan histogram membentuk lonceng, tidak melenceng kekanan atau kekiri. 

 

b. Uji Multikolineritas 

Digunakan untuk menguji apakah pada model regressi ditemukan kolerasi 

yang kuat antar variable independen, Cara yang digunakan untuk menilainya adalah 

dengan meilhat nilai factor inflasi varian ( Variance inflasi Factor / VIF) yang tidak 

melebihi 10 dan nilai tolerance  > 0.10. 

 

Tabel 4.1 Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemilikan Saham .904 4.607 

Nilai Perusahaan .904 4.607 

Ukuran Perusahaan .904 4.607 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan  

 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini semua variabel 

memiliki nilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10. Kepemilikan Saham Tolerance 0.904 
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dan VIF  4.607, Nilai Perusahaan Tolerance 0.904 dan  VIF 4.607, Ukuran 

Perusahaan Tolerance 0.904 dan VIF 4.607, artinya tidak terjadi Multikolineritas dalam 

penelitian ini 

c. Uji  Heterodekastitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

 
Gambar 4.3 Scatterplot 

 

Gambar diatas telah menunjukkan bahwa  titik-titik menyebar secara acak, tidak 

membentuk pola yang jelas teratur, serta tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 

pada sumbu Y. dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas “ pada tabel regressi. 

 

2. Analisis Regressi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau 

lebih variabel independen  dengan variabel dependen. Persamaan regresi linier 

berganda untuk penelitian adalah: 

Y= a + b1  x1 +  b2  x2 + b3  x3 + e. 
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Tabel 4.2 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.304 3.614  2.574 .015 

Kepemilikan Saham .538 .000 .677 3.865 .001 

Nilai Perusahaan .301 .005 .063 4.243 .000 

Ukuran Perusahaan .412 .000 .377 2.590 .012 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan    

 

dari tabel diatas bisa diambil persamaan 

Y= 9.304+ 0.538 x1 +  0.301x2 + 0.412 x3 + e. 

Penjelasan dari persamaan diatas adalah : 

a. Nilai konstanta sebesar 9.304  menunjukkan besaran pengaruh variabel bebas 

kevariabel terikat, artinya jika dalam penelitian ini variabel bebas yang terdiri dari 

Kepemilikan saham (X1), Nilai Perusahaan (X2), ukuran Perusahaan (X3),  tidak 

mengalami perubahan maka akan menaikkan variabel  kinerja keuangan sebesar 

9.304% (Y). 

b. Koefesien regressi sebesar 0.538 menunjukkan jika Kepemilikan saham (X1) 

mengalami peningkatan 1%  maka akan menaikkan kinerja keuangan sebesar 5.38% 

c. Koefesien regressi sebesar 0.301 menunjukkan jika Nilai Perusahaan (X2) mengalami 

peningkatan 1%  maka akan menaikkan kinerja keuangan sebesar 3.01% 

d. Koefesien regressi sebesar 0.412 menunjukkan jika ukuran Perusahaan (X3) 

mengalami peningkatan 1%  maka akan menaikkan kinerja keuangan sebesar 4.12%. 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t  

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. 

1) Jika nilai t tabel < t hitung  < t tabel, maka H0 diterima sehingga tidak ada pengaruh 

signifikan antara variable bebas dengan terikat. 

2) Jika nilai t hitung  > t tabel  > t hitung  maka H0 di tolak sehingga ada pengaruh 

signifikan antara variable bebas dan terikat. 

Untuk jumlah sampel sebanyak 36 dan df n-3 diperoleh t tabel sebesar 2.034 
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Tabel 4.3 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.304 3.614  2.574 .015 

Kepemilikan Saham .538 .000 .677 3.865 .001 

Nilai Perusahaan .301 .005 .063 4.243 .000 

Ukuran Perusahaan .412 .000 .377 2.590 .012 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan    

 

1) Tabel 4.3 menunjukkan variabel kepemilikan saham memiliki t hitung sebesar 

3.865 dan taraf signifikansi sebesar 0.001, dalam penelitian ini Kepemilikan 

Saham memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan   pada 

bank Muamalat karena t hitung > t tabel (3.865 > 2.034) dan taraf signifikan 

0.001 < 0.05. 

2) Tabel 4.3 menunjukkan variabel Nilai Perusahaan memiliki t hitung sebesar 

4.243 dan taraf signifikansi sebesar 0.000, dalam penelitian ini Nilai Perusahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan   pada bank 

Muamalat karena t hitung > t tabel (4.234> 2.034) dan taraf signifikan 0.000 < 

0.05 

3) Tabel 4.3  menunjukkan variabel ukuran Perusahaan memiliki t hitung sebesar 

2.590 dan taraf signifikansi sebesar 0.012, dalam penelitian ini ukuran 

Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan   pada 

bank Muamalat karena t hitung > t tabel (2.590 > 2.034) dan taraf signifikan 

0.012 < 0.05 

b. Uji F 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh  secara  bersama-

sama  terhadap  variabel  dependen  atau terikat,  Untuk  N = 36  diperoleh nilai f 

tabel adalah 2.89  (df = n-3). Kriteria pengujiannya adalah  

1) Jika nilai f tabel < f hitung  < f tabel, maka H0 diterima sehingga tidak ada pengaruh 

signifikan antara variable bebas dengan terikat. 

2) Jika nilai f hitung  > f tabel  > f hitung  maka H0 di tolak sehingga ada pengaruh 

signifikan antara variable bebas dan terikat 
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Tabel 4.4 ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 139.670 3 79.890 45.973 .000a 

Residual 163.708 32 30.116   

Total 503.378 35    

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, Kepemilikan 

Saham 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan  
 

 

Tabel 4.4 menunjukkan dalam penelitian ini secara bersama sama variabel bebas 

yang terdiri dari Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, Kepemilikan Saham, memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan   pada bank Muamalat karena f 

hitung (45.973) > f tabel (2.89) dan taraf signifikan sebesar 0.000 < 0.05. 

 

4. Koefisien determinasi 

Tujuan dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui jumlah besaran 

persentase yang dari variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat  nilai dari 

koefisien determinasi ini bisa dilihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 4.5 Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .845a .714 .700 .08569 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Nilai 

Perusahaan, Kepemilikan Saham 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan  

 

Tabel 4.5 menunjukkan nilai R Square sebesar 0.714 atau sebesar 71.4% kontribusi 

Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, Kepemilikan Saham  terhadap kinerja keuangan   pada 

bank Muamalat sedangkan sisanya 17.4% adalah variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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C. Interpretasi Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Kepemilikan Saham Terhadap Kinerja Keuangan 

Tabel 4.3 menunjukkan variabel kepemilikan saham memiliki t hitung sebesar 

3.865 dan taraf signifikansi sebesar 0.001, dalam penelitian ini Kepemilikan Saham 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan   pada bank Muamalat 

karena t hitung > t tabel (3.072 > 2.034) dan taraf signifikan 0.001 < 0.05. 

Kepemilikan institusional sangat berperan dalam mengawasi prilaku manjer dan 

memaksa manajer untuk lebih berhati – hati dalam mengambil keputusan yang 

opurtunistik (Shleifer dan Vishny, 1997).  Lebih lanjut mengemukan bahwa 

kepemilikan institusional adalah kepemilikan dari pihan intitusi, bank asuransi, dan 

perusahaan investasi lainnya dan mempunyai pengarih penting untuk meningkatkan 

pengawasan kinerja manajemen baik lokal maupun asaing.  Dari pendapat para 

pakar diatas dapat dikatakan kepemilikan institusional merupakan kepemilikan 

saham oleh pihak institusi lain. Proporsi kepemilikan institusional yang besar 

diharapkan mampu meningkatkan fungsi pengawasan terhadap kinerja manjemen 

dan mendorong manajemen untuk menerapakan prisip akuntansi konservatif. hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eko Surniawan 2014 

yang menyatakan bahwa  kepemilikan saham berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perbankan syariah. 

  

2. Pengaruh Nilai Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Tabel 4.3 menunjukkan variabel Nilai Perusahaan memiliki t hitung sebesar 

4.243  dan taraf signifikansi sebesar 0.005, dalam penelitian ini Nilai Perusahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan   pada bank Muamalat 

karena t hitung > t tabel (4.243> 2.034) dan taraf signifikan 0.005 < 0.05. Nilai 

perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan 

sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui 

sutu proses kegiatan selama beberapa tahun sejak perusahaan didirikan hingga saat 

ini.  Nilai perusahaan biasanya menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memberikan kepada pemangku kepentingan perusahaan untuk mendapatkan 

pengembalian di bawah manajemen sarta peraturan hukum yang berpusat pada nilai 

(Liuu & Zhang, 2016 ).   
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Nilai perusahaan lebih sering dikaitkan melalui harga saham pada perusahaan 

yang dapat memberikan persepsi kepada infestor terhadap perusahaan (Saifi & 

Hidayat, 2017).  Nilai perusahaan yang tinggi dapat membuat investor lebih percaya 

bahwa tidak hanya kinerja perusahaan pada saat ini, namun juga pada prospek 

perusahaan dimasa yang akan datang (Rouf, 2011).  Teori yang dikemukakan oleh 

Modigliani dan Miler menjelaskan bahwa nilai perusahaan dapat di temukan oleh 

earings power dan aset perusahaan.  Nilai perusahaan terdiri dari nilai hutang dan 

nilai saham dibanding nilai aset ( Ratih & setyarini, 2014). hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Hisamuddin dan M. Yayang Tirta K, 2015 menunjukkan bahwa 

nilai perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 

Tabel 4.3  menunjukkan variabel ukuran Perusahaan memiliki t hitung sebesar 

2.590 dan taraf signifikansi sebesar 0.012, dalam penelitian ini ukuran Perusahaan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan   pada bank Muamalat 

karena t hitung > t tabel (2.590> 2.034) dan taraf signifikan 0.012 < 0.05. Ukuran 

perusahaan dilihat dari total asset yang dimilki oleh perusahaan, yang dapat 

dipegunakan untuk kegiatan oprasional perusahaan. Jika perusahaan memiliki total 

asset yang besar, pihak manajemen akan lebih leluasa dalam mempergunakan asset 

yang ada diperusahaan tersebut (Dewi dan Wirajaya, 2013).  Nilai total asset 

perusahaan dapat diperoleh dari laporan posisi keuangan pada akhir periode 

perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan.  Nilai total asset perusahaan dapat 

dilihat dari bagian aktiva dalam laporan keuangan perusahaan.  Aktiva adalah 

manfaat ekonomi yang mungkin diperoleh masa depan, atau dikendalikan oleh 

entitas tertentu sebagai hasisl dari transaksi atau kejadian masa lalu (Widyawati dan 

Raharja, 2012).  Teori Signalling menyatakan bahwa bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan.  Sinyal ini 

berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasaikan pemilik saham (Mindra, 2014). hasil penelitian yang dilakukan 

Rahmadhan Sukma Perdana dan Raharja 2014 menunjukkan hasil penelitian yang 

sesuai dengan peneliti. 
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4. Pengaruh Kepemilikan Saham, Nilai Perusahaan dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Tabel 4.4 menunjukkan dalam penelitian ini secara bersama sama variabel 

bebas yang terdiri dari Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, Kepemilikan Saham, 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan   pada bank Muamalat 

karena f hitung (45.973) > f tabel (2.89) dan taraf signifikan sebesar 0.000 < 0.05.  

kinerja keuangan adalah suatu hasil, prestasi atau suatu keadaan yang dicapai oleh 

perusahaan selama periode atau kurun waktu tertentu.  Faktor yang bisa 

meningkatkan kinerja keuangan good corporate governance.  good corporate 

governance atau tata kelola perusahaan islam adalah sistem yang mengatur dan 

mengendalikan perusahaan dalam menjalankan bisnisnya dalam rangka 

meningkatkan keberhasilan dan akuntabilitas berdasarkan peraturan perundang – 

undangan dan nilai- nilai etika yang sesuai dengan prinsip prinsip syariah (Sutedi, 

2011). 

Dewanto (2010) mengatakan bahwa penerapan good corporate governance 

didalam perbankan diharapkan dapat berpengaruh terhadap kinerja perbankan, 

dikarenakan good corporate governance ini dapat meningkatkan kinerja keuangan, 

mengurangi resiko akibat tindakan pengelolaan yang cendrung menguntungkan diri 

sendiri. Keberadaan dewan pengawasan syariah (DPS) sebagai dewan penasehat dan 

pengawasan syariah merupakan aspek kunci pelaksanaan tata kelolah perusahaan 

yang baik (good corporate governance) guna meningkatkan kinerja keuangan 

perbankan syariah sebagai lembaga keuangan islam. (Asrosi, 2014). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dalam penelitian ini Kepemilikan Saham memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan   pada bank Muamalat karena t hitung > t tabel (3.072 > 

2.034) dan taraf signifikan 0.001 < 0.05. 

2. Dalam penelitian ini Nilai Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan   pada bank Muamalat karena t hitung > t tabel (4.243> 2.034) dan 

taraf signifikan 0.000 < 0.05 

3. Dalam penelitian ini ukuran Perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan   pada bank Muamalat karena t hitung > t tabel (2.590 > 2.034) dan 

taraf signifikan 0.000 < 0.05 

4. Dalam penelitian ini secara bersama sama variabel bebas yang terdiri dari Ukuran 

Perusahaan, Nilai Perusahaan, Kepemilikan Saham, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan   pada bank Muamalat karena f hitung (45.973) 

> f tabel (2.89) dan taraf signifikan sebesar 0.000 < 0.05. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari masih banyak 

keterbatasan dan kekurangan, maka peneliti dapat memberikan saran -saran yang di 

harapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan penelitian selanjutnya. Saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi Bank Umum Syariah diharapkan dapat mengurangi risiko bank terutama pada 

NPF karena berdampak negatif sehingga dapat menurunkan profitabilitas.  

2. Bagi Penelitian selanjutnya Bagi penellitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambah periode tahun 2021 dan seterusnya, karena penelitian yang sekarang 

hanya menggunakan periode sampai di tahun 2020. Selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel bebas seperti struktur kepemilikan pemerintah, dewan direksi, 

komisaris independen 

3. Bagi Masyarakat Bagi Masyarakat bisa menempatkan dananya pada Bank Syariah h 

yang risiko banknya rendah, total asetnya besar dan presentase kepemilikan 

swastanya tinggi . 
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LAMPIRAN 

TABULASI DATA 

No Tahun 
Kepemilikan 
Saham 

Nilai  
Perusahaan 

Ukuran 
Perusahaan 

Kinerja 
Keuangan 

1 

2010 

Caturwulan 1 466668.00 583.00 7.13 7.70 

2 Caturwulan 2 466668.00 583.00 7.13 7.70 

3 Caturwulan 3 466668.00 583.00 7.13 7.70 

4 

2011 

Caturwulan 1 492785.33 689.00 10826.33 22.73 

5 Caturwulan 2 492785.33 689.00 10826.33 22.73 

6 Caturwulan 3 492785.33 689.00 10826.33 22.73 

7 

2012 

Caturwulan 1 2463928.00 819.00 14951.33 17.41 

8 Caturwulan 2 2463928.00 819.00 14951.33 17.41 

9 Caturwulan 3 2463928.00 819.00 14951.33 17.41 

10 

2013 

Caturwulan 1 3402567.33 1107.00 17907.67 21.79 

11 Caturwulan 2 3402567.33 1107.00 17907.67 21.79 

12 Caturwulan 3 3402567.33 1107.00 17907.67 21.79 

13 

2014 

Caturwulan 1 3402567.33 1341.00 20804.33 19.06 

14 Caturwulan 2 3402567.33 1341.00 20804.33 19.06 

15 Caturwulan 3 3402567.33 1341.00 20804.33 19.06 

16 

2015 

Caturwulan 1 5402567.33 1173.00 19047.00 7.59 

17 Caturwulan 2 5402567.33 1173.00 19047.00 7.59 

18 Caturwulan 3 5402567.33 1173.00 19047.00 7.59 

19 

2016 

Caturwulan 1 1023127.67 1206.33 17595.33 11.38 

20 Caturwulan 2 1023127.67 1206.33 17595.33 11.38 

21 Caturwulan 3 1023127.67 1206.33 17595.33 11.38 

22 

2017 

Caturwulan 1 13391116.67 1848.33 20565.67 20.00 

23 Caturwulan 2 13391116.67 1848.33 20565.67 20.00 

24 Caturwulan 3 13391116.67 1848.33 20565.67 20.00 

25 

2018 

Caturwulan 1 14391116.67 1307.33 19075.67 15.33 

26 Caturwulan 2 14391116.67 1307.33 19075.67 15.33 

27 Caturwulan 3 14391116.67 1307.33 19075.67 15.33 

28 

2019 

Caturwulan 1 10988561.67 1312.33 16852.00 8.67 

29 Caturwulan 2 10988561.67 1312.33 16852.00 8.67 

30 Caturwulan 3 10988561.67 1312.33 16852.00 8.67 

31 

2020 

Caturwulan 1 14391116.67 1319.00 17071.33 5.01 

32 Caturwulan 2 14391116.67 1319.00 17071.33 5.01 

33 Caturwulan 3 14391116.67 1319.00 17071.33 5.01 

34 

2021 

Caturwulan 1 27724450.00 1328.67 19633.00 4.17 

35 Caturwulan 2 27724450.00 1328.67 19633.00 4.17 

36 Caturwulan 3 27724450.00 1328.67 19633.00 4.17 
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